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Abstrak 
Secara Administratif, lokasi penelitian berada di Desa Purwajaya, Kecamatan Loa Janan, Kalimantan Timur, 

dengan luas lokasi penelitian 16 km2. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui kondisi geologi dan 

identifikasi geometri (ketebalan, kemiringan dan kemenerusan) batubara pada daerah penelitian.Dari pengamatan 

satuan geomorfologi daerah penelitian diperoleh dua bentuk asal struktural Perbukitan Antiklin (S1), Perbukitan 
Sinklin (S2), dan satu Bentuk Asal Fluvial yaitu Dataran Banjir (F1), dengan pola pengaliran trelis, stadia sungai 

dewasa dengan lembah cenderung berubah menjadi "U". Daerah penelitian dibagi menjadi 3 satuan yaitu Satuan 

Batupasir Purwajaya, Satuan Batulempung Loa Duri, dan Endapan Lempung. Struktur geologi yang berkembang 

adalah kekar dan lipatan dengan orientasi relatif Timur Laut – Barat Daya.Korelasi dilakukan dengan dua metode 
yaitu on strike dan cross strike. Beberapa seam batubara yang ditemukan di daerah penelitian adalah seam A, seam 

B, seam C, seam D, seam E dan seam F. sehingga dilakukan penelitian untuk mengetahui geometri batubara daerah 

penelitian. 

Kata kunci: Measurement Section, Korelasi, Pemodelan Batubara 

Abstract 

Administratively, the research location is in Purwajaya Village, Loa Janan District, East Kalimantan, with 

a research location area of 16 km2. The purpose of this study is to find out the geological conditions and 

identification of the geometry (thickness, slope and hardness) of coal in the research area. From the observation 
of the geomorphological unit of the research area obtained two forms of structural origin of The Antiklin Hills (S1), 

Sinklin Hills (S2), and one Form of Fluvial Origin, namely the Floodplain (F1), with trelis flow patterns, adult river 

stadia with valleys tend to turn into "U". The research area is divided into three units, namely the Purwajaya 
Sandstone Unit, the Loa Duri Claystone Unit, and the Clay Deposits. The geological structure that developed is 

joints and folds with a relative orientation of Northeast - Southwest. Correlation is done by two methods, namely 

on strike and cross strike. Some of the coal seams found in the research area are seam A, seam B, seam C, seam D, 

seam E and seam F. so research is carried out to find out the geometry of coal research areas. 

Keywords: Measurement Section, Correlation, Coal Modeling 

 

PENDAHULUAN 

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang dimiliki oleh Indonesia sebagai bahan energi 

disamping minyak dan gas bumi. Batubara adalah batuan sedimen hasil dari sisa tumbuhan mati yang 

komposisi utamanya berasal dari senyawa organik yang kemudian mengalami proses pembatubaraan 

(coalification) yang dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia dan biologi yang akan mengubah cellulosa menjadi 

lignit, sub-bituminus, bituminus dan antrasit (Sukandarrumidi, 1995). 

Penyebaran endapan batubara di Indonesia cukup meluas baik di Indonesia bagian barat maupun 

Indonesia bagian timur. Kebanyakan terdapat di cekungan, seperti Cekungan Sumatera Selatan, Cekungan 

Kutai, Cekungan Barito dan sebagainya. Menurut Kuncoro 2000, dalam Meta 2014, geometri lapisan batubara 

merupakan aspek dimensi atau ukuran dari suatu lapisan batubara yang meliputi parameter ketebalan, 

kemiringan, kemenerusan, keteraturan, sebaran, bentuk, kondisi roof dan floor, cleat, serta pelapukan. Secara 

geometri, lapisan batubara hadir dengan ketebalan yang seragam, tetapi ada pula yang mengalami penebalan 

dan penipisan. 

Secara regional, daerah penelitian masuk ke dalam bagian Cekungan Kutai. Cekungan Kutai merupakan 

salah satu cekungan di Indonesia yang menutupi daerah seluas ±60.000 km2 dan mengandung endapan 

berumur Tersier dengan ketebalan mencapai 14 km. Cekungan ini merupakan cekungan yang paling luas dan 

paling dalam di Indonesia bagian Barat yang memiliki cadangan minyak, batubara, dan gas yang besar (Allen 
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dan chambers, 1998 dalam Rienno Ismail, 2008). Secara stratigrafi, daerah penelitian masuk ke dalam 

Formasi. 

Petrologi batubara adalah cabang dari ilmu geologi yang mempelajari komponen organik dan anorganik 

pembentuk batu bara, yang meliputi asal-usul, sejarah geologi, dan sifat-sifatnya yang berkaitan dengan 

komposisi (Stach dkk., 1982; Bustin dkk., 1983; Diessel, 1992; Suàrez-Ruiz dan Crelling, 2008; Pusat 

penelitian dan Pengem- bangan Teknologi Mineral dan Batu bara, 2009; dan Geological Agency, 2010). 

Pendekatan utama pada ilmu ini adalah cara melihat komponen organik dan anorganik secara mikroskopis–

keilmuan ini disebut dengan petrografi batu bara–yang menekankan pada cara pemerian dan klasifikasi secara 

sistematis batu bara (Merritt, 1987; Stach dkk., 1982; dan Suàrez-Ruiz dan Crelling, 2008). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi geologi pada daerah Purwajaya dan sekitarnya serta 

untuk membuat model geometri ketebalan dan sebaran dari lapisan batubara yang dijumpai pada daerah 

penelitian. 

METODE PENELITIAN (METHODS) 

Pengambilan Data Primer 

Noor (2009) menjelaskan, stratigrafi adalah studi mengenai sejarah, komposisi dan umur relatif serta 

distribusi perlapisan batuan dan interpretasi lapisan-lapisan batuan untuk menjelaskan sejarah bumi. Dalam 

arti yang lebih luas, stratigrafi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang aturan, hubungan, 

dan pembentukan (genesa) macam-macam batuan di alam dalam ruang dan waktu. 

Balfas (2015) menjelaskan, korelasi adalah menghubungan satuan batuan disuatu tempat dengan satuan 

ditempat yang lain berdasarkan pada sifat-sifat batuan (korelasi litostatigrafi/sebandingan) atau sifat 

kandungan fosilnya (korelasi biostratigrafi/paleontologi) yang pada dasarnya merupakan petunjuk kesamaan 

waktu kejadian pembentukannya. 

Pembagian parameter geometri lapisan batubara (Jeremic, 1985 dalam Marcelino 2016) ini didasarkan 

pada hubungannya dengan terdapatnya lapisan batubara ditambang dan kestabilan lapisannya meliputi:  

1. Ketebalan lapisan batubara : 

a. Sangat tipis, apabila tebalnya kurang dari 0,5 m,  

b. Tipis 0,5-1,5 m 

c. Sedang 1,5-3,5 m  

d. Tebal 3,5-25 m  

e. Sangat tebal, apabila >25 m.  

2. Kemiringan lapisan batubara:  

a. Lapisan horisontal,  

b. Lapisan landai, bila kemiringannya kurang dari 250,  

c. Lapisan miring, kemiringannya berkisar  250-450,  

d. Lapisan miring curam, kemiringannya berkisar 450-750 

e. Vertikal.  

3.   Kemenerusan lapisan batubara:  

a. Ratusan meter 

b. Ribuan meter 5-10 km,  

c. Menerus sampai lebih dari 200 km.  

 

Pemetaan Geologi data yang dikumpulkan berdasarkan dari pengamatan lapangan  dan pengambilan 

data di lapangan. Adapun data yang dikumpulkan berupa data kedudukan batuan, data litologi, data 

geomorfologi,  data struktur geologi dan sampel batuan dilakukan pengambilan data MS (Measuring Section) 

pada daerah penelitian bertujuan untuk mengetahui lingkungan pengendapan pada daerah penelitian dan 

untuk dilakukannya korelasi pada setiap lapisan batuan yang memiliki ciri yang sama. Pengambilan data MS 

(Measuring Section) pada lokasi pengamatan didapatkan 6 lokasi pengamatan lapisan batubara. 

a. Pada lokasi pengematan 22 dilakukan pengambilan data MS, dari hasil pengamatan dijumpai satu 

singkapan dengan empat litologi. Litologi pertama yaitu batulempung (1,8 m), memiliki struktur 

laminasi, litologi kedua yaitu batupasir (2,5 m) struktur masiv, litologi kedua yaitu batupasir (2,5 

m) memilik struktur masiv, litologi ketiga yaitu batulempung (1,2 m) memiliki struktur masiv, 

dan litologi keempat yaitu batubara (1,8 m) memilik kilap lilin, gorescoklat, pecahan blocky.  

b. Pada lokasi pengematan 27 dilakukan pengambilan data MS, dari hasil pengamatan dijumpai satu 

singkapan dengan tiga litologi. Litologi pertama yaitu batupasir (2,6 m), memiliki struktur masiv, 
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litologi kedua yaitu batulempung (1,2 m) struktur  laminasi, dan litologi ketiga yaitu batubara 

(1,7 m) memilik kilap lilin, gores coklat, pecahan blocky. 

c. Pada lokasi pengematan 30 dilakukan pengambilan data MS, dari hasil pengamatan dijumpai satu 

singkapan dengan tiga litologi. Litologi pertama yaitu batupasir (2,7 m), memiliki struktur masiv, 

litologi kedua yaitu batubara (0.42 m) memilik kilap lilin, gores coklat, meyerpih. litologi ketiga 

yaitu batulempung (1,2 m) struktur  masiv. 

d. Pada lokasi pengematan 32 dilakukan pengambilan data MS, dari hasil pengamatan dijumpai satu 

singkapan dengan tujuh belas litologi. Litologi pertama yaitu batupasir (2,2 m), memiliki struktur 

masiv, litologi kedua yaitu batulempung (0.8 m) memiliki struktur laminasi, litologi ketiga yaitu 

batupasir (1,6 m) struktur  flasher, litologi keempat yaitu coaly shale (1,2 m), litolgi kelima yaitu 

batupasir (0,7 m) memiliki struktur masiv, litologi keenam yaitu batulempung (1,4 m) memilik 

struktur lentikuler, litologi ketujuh yaitu batupasir (0,7 m) struktur flasher, litologi ke delapan 

yaitu batulempung (0,8 m) struktur lentikuler, litologi ke sembilan batubara (0,56 m) memilik 

kilap lilin, gores coklat, pecahan blocky, litologi ke sepuluh yaitu (0,72 m) struktur lentikuler, 

litologi ke sebelas yaitu (0,67 m) struktur laminasi, litologi ke dua belas yaitu (1,05 m) struktur 

masiv, litologi ke tiga belas yaitu (2,6 m) struktur cross laminasi, litologi ke empat belas yaitu 

batubara (1 m) memilik kilap lilin, gores coklat, meyerpih, litologi ke lima belas yaitu 

batulempung (0,8 m) struktur lentikuler, litologi ke enam belas yaitu batubara (1,2 m) memilik 

kilap lilin, gores coklat, pecahan blocky, dan litologi ke tujuh belas yaitu batulempung (2 m) 

struktur lentikuler. 

e. Pada lokasi pengematan 35 dilakukan pengambilan data MS, dari hasil pengamatan di jumpai 

satu singkapan dengan sepuluh litologi. Litologi pertama yaitu batupasir (1,8 m) strukur 

perlapisan, litologi kedua yaitu batulempung (2,3 m) struktur lentkuler, litologi ketiga yaitu 

batubar (1,3 m) memilik kilap lilin, gores coklat, pecahan blocky, litologi keempat yaitu 

batulempung (1,4 m) struktur lentikuler, litologi kelima yaitu batupasir (2,4 m) struktur masiv, 

litologi ke enam yaitu batulempung (1,3 m) struktur lentikuler, litologi ketujuh yaitu batubara 

(1,4 m) memilik kilap lilin, gores coklat, pecahan blocky, litologi ke delapan yaitu batulempung 

(1 m) struktur lentikuler, litologi kesembilan yaitu batupasir (1,5 m) struktur laminasi, litologi ke 

sepuluh yaitu batulempung (2,2 m) struktur lentikuler. 

f. Pada lokasi pengematan 37 dilakukan pengambilan data MS, dari hasil pengamatan dijumpai satu 

singkapan dengan lima litologi. Litologi pertama yaitu batupasir (1,2 m) struktur masiv, litologi 

kedua yaitu batulempung (0,52 m) struktur masiv, litologi ketiga yaitu batubara (0,4 m) memilik 

kilap lilin, gores coklat, pecahan blocky, litologi ke empat yaitu batulempung (0,42 m) struktur 

laminasi, litologi ke lima yaitu batupasir (1 m) struktur masiv. 

Pengambilan Data Skunder 

Peta Geologi Regional Samarinda diperlukan untuk mengetahui kondisi umum geologi Daerah 

Samarinda, khususnya pada daerah penelitian dan Peta Topografi diperlukan untuk mengetahui bentukan 

morfologi permukaan tanah pada lokasi penelitian. Peta ini juga digunakan untuk ploting posisi lokasi 

pengamatan agar sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Geomorfologi Daerah Penelitian 

Bentuk lahan pada lokasi penelitian: 

a. Bentuk Asal Struktural pada daerah penelitian yaitu Perbukitan Antiklin (S1) yang menempati luas 

sekitar ± 40 % dari keseluruhan daerah penelitian dengan morfologi perbukitan dan morfometri 8 – 

55%, dengan kenampakan kontur yang membentuk pola memanjang dan menujukan kontur yang 

rapat, bentuk lahan ini terbentuk karena pengaruhi struktur geologi berupa lipatan dan patahan, 

adapun litologi penyusun satuan bentuk lahan ini yaitu batupasir, batu lempung dan batubara. 

b. Bentuk Asal Struktural pada daerah penelitian yaitu Perbukitan Sinklin yang menempati luas sekitar 

± 35 % dari keseluruhan pada daerah penelitian dengan morfologi perbukitan dan morfometri 8 – 

55%, dengan menujukan kontur yang rapat, bentuk lahan ini terbentuk karena pengaruhi struktur 

geologi berupa lipatan dan patahan, yang dimana proses eksogen telah merubah bentuk asli dari 

satuan ini yang awalnya lembah berubah menjadi bukit. Adapun litologi penyusun satuan bentuk 

lahan ini yaitu batupasir, batu lempung dan batubara. 
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c. Bentuk Asal Fluvial pada daerah penelitian yaitu satuan bentuk lahan Dataran Banjir yang 

menempati luas sekitar ± 15% dari keseluruhan daerah dengan morfologi dataran dan morfometri 0 

– 7%, bentuk lahan ini terbentuk akibat proses erosi dan pelapukan, yang didominasi oleh material 

lepas berukuran pasir sampai lempung 

Tabel 1. Satuan Bentuk lahan 

 

 

Pola Pengaliran Daerah Penelitian 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan serta keadaan di lapangan yang mendasar pada bentuk daerah 

aliran sungai serta kondisi geologi yang lainnya maka dapat ditentukan jenis pola pengaliran yang ada pada 

daerah penelitian yaitu pola pengaliran Trelis. 

Stadia Daerah Penelitian 

Bahwa stadia daerah penelitian termasuk dalam stadia dewasa yang dicirikan dengan mulai adanya 

dataran banjir kemudian membentuk meander dan bentuk lembah sudah mulai cenderung berubah “U”, pada 

tahap ini aliran sungai sudah memperlihatkan keseimbangan laju erosi vertikal dengan laju erosi lateral. 

Stratigrafi Daerah Penelitian 

Dilakukan penamaan satuan batuan berdasarkan hasil pengamatan di lapangan kemudian di olah 

sehingga penulis membagi stratigrafi daerah penelitian menjadi dua satuan batuan dan endapan lempung. 
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Gambar 1. Kolom Stratigrafi Daerah Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pemetaan di lapangan dengan menggunakan data permukaan maka 

dapat disimpulkan bahwa daerah penelitian terdiri dari satuan batuan dari muda ke tua, yaitu : 

Endapan Lempung menempati luas ±15% pada daerah penelitian dimana endapan lempung ini terbentuk 

dari material lepas yang diakibatkan karena proses pelapukan dan erosi yang berukuran pasir hingga lempung 

dan biasa terbawa oleh angin atau aliran sungai dan sering dijumpai pada daerah yang rendah atau hilir. 

Penamaan endapan ini didasarkan pada endapan lempung yang merupakan endapan dominan pembentuk 

endapan ini. Endapan lempung ini merupakan satuan endapan termuda pada daerah penelitian yang dimana 

endapan ini terbentuk diatas Satuan Batupasir Purwajaya dan Satuan Batulempung Loa Duri, dengan umur 

dari endapan ini diperkirakan berumur holosen karena endapan ini masih dalam proses sedimentasi yang 

sedang berlangsung sampai sekarang. 

Satuan Batulempung Loa Duri pada daerah penelitian ini menempati seluas ±40% dari luas daerah 

penelitian. Pemerian penamaan pada satuan batuan ini berdasarkan litologi yang mendominasi pada daerah 

penelitian yaitu litologi batulempung dengan memperhatikan ciri fisik dari litologi tersebut yaitu berupa 

warna, tekstur dan struktur yang mendominasi pada litologi  daerah penelitian, setelah didapatkan hasil dapat 

di simpulkan satuan batuan ini menujukan ciri-ciri yang mirip dengan Formasi Balikpapan. Pada daerah 

penelitian satuan batulempung ini terendapkan diatas batupasir Purwajaya secara tidak selaras dan menyebar 

dari sisi barat daya ke timur laut pada peta. Untuk pengamatan secara petrografis, di satuan ini sampel yang 

diambil sebanyak 2 sampel yaitu, dengan kode sampel S/01/LP32 dan S/01/LP43. Pada satuan ini penulis 

tidak menemukan fosil baik makro maupun mikro saat melakukan kegiatan analisis fosil, sehingga tidak bisa 

ditentukan umur berdasarkan fosil. Namun penulis berupaya untuk menentukan umur satuan Batulempung 

dengan melihat kesamaan atau kesebandingan dengan daerah di sekitarnya berdasarkan regional, Maka satuan 

ini memiliki kesamaan dengan Formasi Balikpapan yang berumur Miosen Tengah. Pada penentuan 

lingkungan pengendapan ini mengacu pada pengendapan menurut Allen dan Chambers (1998), bahwa satuan 

ini diendapkan pada lingkungan pengendapan delta plain-lower delta plain. Hal ini karena didasarkan pada 

semen yang terkandung pada batuan di lokasi penelitian berupa silika dan oksida dan struktur sedimen yang 

dihasilkan berupa flasher dan lenticular. 

Satuan Batupasir Purwajaya pada daerah penelitian ini menempati seluas ±45% dari luas daerah 

penelitian. Pemerian penamaan pada satuan batuan ini yaitu dengan melihat litologi yang mendominasi pada 

daerah penelitian yaitu litologi batupasir dengan memperhatikan ciri fisik dari litologi tersebut yaitu berupa 
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warna, tekstur dan struktur yang mendominasi pada litologi daerah penelitian, setelah didaptkan hasil maka 

dapat disimpulkan satuan batuan ini menujukan ciri-ciri yang mirip dengan Formasi Balikpapan. Pada daerah 

penelitian satuan batupasir ini merupakan satuan batuan tertua dengan arah penyebaran yaitu menyebar dari 

sisi Timur Laut ke Barat Daya pada peta. Untuk pengamatan secara petrografis, di satuan ini sampel yang 

diambil sebanyak 2 sampel yaitu, dengan kode sampel S/01/LP26, S/01/LP14 dan S/01/LP05. Pada satuan ini 

penulis tidak menemukan fosil baik makro maupun mikro saat melakukan kegiatan analisis fosil, sehingga 

tidak bisa ditentukan umur berdasarkan fosil. Namun penulis berupaya untuk menentukan umur satuan 

Batulempung dengan melihat kesamaan atau kesebandingan dengan daerah di sekitarnya berdasarkan 

regional, Maka satuan ini memiliki kesamaan dengan Formasi Balikpapan yang berumur Miosen Tengah. 

Pada penentuan lingkungan pengendapan ini mengacu pada pengendapan menurut Allen dan Chambers 

(1998), bahwa satuan ini diendapkan pada lingkungan pengendapan delta plain-lower delta plain. Hal ini 

karena didasarkan pada semen yang terkandung pada batuan di lokasi penelitian berupa silika dan oksida dan 

struktur sedimen yang dihasilkan berupa cross laminasi dan laminasi. 

 

Struktur Geologi Daerah Penelitian 

-Analisis Kekar 

Dari pengamatan di lapangan didapatkan struktur geologi pada daerah penelitian berupa kekar. Terdapat 

tiga lokasi pengamatan kekar pada lokasi penelitian yaitu pada lokasi pengamatan 14, lokasi pengamatan 29, 

dan lokasi pengamatan 32. Jenis kekar pada lokasi pengamatan  merupakan jenis kekar Shear Joint (kekar 

gerus) dengan ciri di lapangan yaitu dijumpai berpasangan dan memiliki bukaan kekar yang kecil, selain itu 

ditandai dengan bidang kekar yang rata. Berdasarkan analisis kekar dapat diketahui arah tegasan utama yang 

bekerja pada kekar Shear Joint (Kekar Gerus) pada diagram Rosset, pada lokasi pengamatan 14 memiliki 

arah tegasan maksimum (σ1) relatif berarah Barat – Timur dengan tegasan minimum (σ3) relatif tegak lurus 

dari tegasan maksimum (σ1) yaitu Utara – Selatan. Pada lokasi pengamatan 29  memiliki arah tegasan 

maksimum (σ1) relatif berarah Timur– Barat- dengan tegasan minimum (σ3) relatif tegak lurus tegasan 

maksimum (σ1) yaitu Utara – Selatan dan Pada Lokasipengamatan 32 memiliki arah tegasan maksimum (σ1) 

relatif berarah Timur– Barat dengan tegasan minimum (σ3) relatif tegak lurus tegasan maksimum (σ1) yaitu 

Utara– Selatan. 

 

Gambar 2. Diagram Roset Kekar Lokasi Pengamatan 2 (A), Diagram Roset Kekar Lokasi Pengamatan 28 

(B), Diagram Roset Kekar Lokasi Pengamatan 73 (C), Diagram Roset Kekar Lokasi Pengamatan 82 (D) 

 

-Analisis Lipatan 

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan struktur geologi yaitu lipatan siklin dan lipan antiklin 

yang secara umum lipatan yang ada pada daerah penelitian memiliki tegasan dengan arah gaya dominan yaitu 

Barat - Timur. Hal tersebut dapat diketahui dari arah kedudukan batuan yang berlawanan arah. Pada daerah 

penelitian dijumpai indikasi adanya sesar naik.  

Karakteristik Batubara 

Dari hasil pengamatan di lapangan dilakukan pendeskripsian kenampakan fisik, kedudukan lapisan 

batubara, dan kondisi pelapukan batubara.  

a. Berdasarkan hasil pengamatan pada LP 22 memiliki karaktersitik dengan mengamati 

pendeskripsian secara fisik. Dimana dijumpai endapan batubara dengan warna hitam, kilap 

lilin, bentuk pecahan Blocky,  gores berwarna coklat, kekerasan cukup keras atau tidak mudah 
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lapuk, memiliki ketebalan 0,40 meter meter dan kontak antar batuan lainnya yaitu bergradasi 

(Graduate) roof  batulempung,  floor tidak dijumpai.  

b. Berdasarkan hasil pengamatan pada LP 27 memiliki karaktersitik dengan mengamati 

pendeskripsian secara fisik. Dimana pada lokasi pengamatan ini dijumpai endapan batubara 

dengan warna hitam, kilap lilin, bentuk pecahan Blocky, gores berwarna coklat, kekerasan 

cukup keras atau tidak mudah lapuk, memiliki ketebalan 1,7 meter dan kontak antar batuan 

lainnya yaitu bergradasi (Graduate) roof  batulempung,  floor tidak dijumpai 

c. Berdasarkan hasil pengamatan pada LP 30 memiliki karaktersitik dengan mengamati 

pendeskripsian secara fisik. Dimana pada lokasi pengamatan ini dijumpai endapan batubara 

dengan warna hitam, kilap lilin, bentuk pecahan Blocky, gores berwarna coklat, kekerasan 

lemah atau  mudah lapuk, memiliki ketebalan 0,42 meter dan kontak antar batuan lainnya yaitu 

bergradasi (Graduate) roof  batupasir,  floor batulempung.  

d. Berdasarkan hasil pengamatan pada LP 32 memiliki karaktersitik dengan mengamati 

pendeskripsian secara fisik. Pada lokasi pengamatan ini jumpai dua seam endapan batubara 

dengan karakteristik yang sama yaitu memiliki warna hitam, kilap lilin, bentuk pecahan 

Blocky, gores berwarna coklat, kekerasan cukup kuat atau tidak  mudah lapuk, memiliki 

ketebalan 0,56 meter dan 1,2 meter, kontak antar  batuan lainnya yaitu bergradasi (Graduate) 

roof  batulempung,  floor batulempung.  

e. Berdasarkan hasil pengamatan pada LP 35 memiliki karaktersitik dengan mengamati 

pendeskripsian secara fisik. Pada lokasi pengamatan ini jumpai dua seam endapan batubara 

dengan karakteristik yang sama yaitu memiliki warna hitam, kilap lilin, bentuk pecahan 

Blocky, gores berwarna coklat, kekerasan cukup kuat atau tidak  mudah lapuk, memiliki 

ketebalan 1,3 meter dan 1,4 meter, kontak antar  batuan lainnya yaitu bergradasi (Graduate) 

roof  batulempung,  floor batulempung.  

f. Berdasarkan hasil pengamatan pada LP 37 memiliki karaktersitik dengan mengamati 

pendeskripsian secara fisik. Dimana pada lokasi pengamatan ini di jumpai endapan batubara 

dengan warna hitam, kilap lilin, bentuk pecahan Blocky, gores berwarna coklat, kekerasan 

cukup keras atau tidak mudah lapuk, memiliki ketebalan 0,4 meter dan kontak antar batuan 

lainnya yaitu bergradasi (Graduate) roof  batulempung,  floor batulempung.   

 

Aspek-aspek Geometri Lapisan Batubara 

Berdasarkan dari hasil pengamatan lapisan batubara pada daerah penelitian maka didapatkan beberapa 

aspek dari geometri lapisan batubara yang mengacu pada paramereter ketebalan, kemiringan, kemenerusan 

dan keteraturan. 

 

 

Tabel 2. Aspek Geometri Lapisan Batubara Seam A 

 

Tabel 3. Aspek Geometri Lapisan Batubara Seam B 
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Tabel 4. Aspek Geometri Lapisan Batubara Seam C 

 

Tabel 5. Aspek Geometri Lapisan Batubara Seam D 

 

Tabel 6. Aspek Geometri Lapisan Batubara Seam E 

 

Tabel 7. Aspek Geometri Lapisan Batubara Seam F 

 

 

Pemodelan Lapisan Batubara 

Dalam pembuatan pemodelan lapisan batubara dilakukan dengan melakukan korelasi dari data yang 

telah diperoleh dengan memperhatikan karakteristik serta aspek lapisan batubara. 

a. Titik Lokasi Pengamatan Lapisan Batubara 

Dibuat sayatan pada setiap section dengan menghubungkan titik lokasi pengamatan satu dengan yang 

lainnya, Analisis cross section digunakan untuk mengetahui pola kemenerusan atau pola pelamparan batubara 

dengan cara mengkorelasi penampang stratigrafi terukur. Selanjutnya hasil yang akan didapat dari setiap 

sayatan yaitu berupa model lapisan endapan batubara. Model sayatan yang dibuat untuk geometri pemodelan 

lapisan batubara yaitu Barat Daya – Timur Laut atau searah strike dan Tenggara – Barat Laut atau searh dip. 
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Gambar 1. Peta sebaran titik lokasi Pengamatan dan sayatan 

b. Korelasi Batuan Searah Strike (Section On Strike) 

Pada korelasi litostratigrafi ini dilakukan dengan menghubungkan lapisan endapan batubara. Dimana 

korelasi dapat dilakukan dengan memperhatikan lapisan kunci (key beds) terlebih dahulu, setelah dijumpai 

lapisan kunci kemudian selanjutnya dihubungkan lapisan endapan batubara yang memiliki karakteristik yang 

sama. Berdasarkan pada lokasi pengamatan, korelasi dilakukan pada 2 (dua) lokasi pengamatan yang searah 

strike, dengan membuat dua section. Pada lokasi pengamtan 32 dan lokasi pengamatan 35 didapatkan dua 

seam batubara, dengan arah section yaitu Barat Daya - Timur Laut. 

 

Gambar 3. Korelasi Endapan Batubara searah Strike 

 

c. Korelasi Batuan Searah Dip (Section Cross Strike) 

Pada korelasi litostratigrafi berikutnya dilakukan dengan memotong arah strike yaitu mengikuti arah 

dip. Dimana pada lokasi pengamatan korelasi dilakukan pada 7 (tujuh) lokasi pengamatan, dengan membuat 

tiga section dan didapatkan bahwa dari masing-masing seam batubara pada setiap lokasi pengamatan tidak 

ada seam yang terhubung karena setiap seam memiliki kemiringan yang miring sampai vertikal.   
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Gambar 4. Korelasi Endapan Batubara searah Strike 

 

Pemodelan geometri lapisan batubara menunjukan arah persebaran batubara yaitu searah strike dengan arah 

Barat Daya – Timur Laut. Dimana persebaran ini dapat dilihat menerus dan tidak terlihat adanya percabangan 

namun dipengaruh oleh struktur geologi. Pemodelan endapan batubara memiliki arah dip yang saling 

berlawanan yang dimana kondisi ini menujukan adanya perlipatan antiklin yang dapat dilihat pada penampang 

sayatan A-A’ pada (Gambar 6.10). Kemiringan lapisan batubara pada daerah penelitian menujukan 

kemiringan yang miring hingga vertikal, dip lapisan batubara pada daerah penelitian yaitu 230 – 850. 

 

Gambar 5. Peta Cropline 
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KESIMPULAN 

a. Berdasarkan dari hasil penelitian kondisi geologi daerah penelitian didapatkan tiga satuan batuan dari 

yang tertua hingga yang termuda yaitu Satuan Batupasir Purwajaya, Satuan Batulempung Loa duri dan 

Endapan Lempung, Dengan umur Miosen Tengah pada Batupasir Purwajaya, Miosen Tengah Bagian 

Atas pada Batulempung Loa Duri dan Holosen pada Endapan Lempung. Satuan geomorfologi yang 

terbagi menjadi dua bentuk asal diantaranya Bentuk Asal Struktural yaitu Perbukitan Antiklin (S1) dan 

Perbukitan Sinklin (S2), Bentuk Asal Fluvial yaitu Dataran Banjir (F1). Pola pengaliran pada daerah 

penelitian yaitu trelis dengan stadia dewasa yang ditandai dengan membentuk meander dan bentuk 

lembah sudah mulai cenderung berubah “U”. Dan struktur geologi yang berkembang pada daerah 

penelitian yaitu kekar dan perlipatan dengan arah perlipatan Timur - Barat. 

b. Pemodelan geometri setelah dilakukan korelasi maka didapatkan beberapa seam batubara pada daerah 

penelitian yaitu seam A, seam B, seam C, seam D, dan seam E. Pada seam B dan seam C yang didaptkan 

arah penyebarannya yaitu dari arah Barat Daya menyebar ke Timur Laut, dengan lapisan batubara yang 

menebal kearah Timur Laut. Sedangkan untuk seam A, seam, seam D, seam E dan seam F tidak diketahui 

arah penyebarannya karena pada saat di lapangan tidak dijumpai kemenurusan dari kedua seam tersebut. 

Lapisan batubara pada daerah penelitian memiliki kemiringan yang menujam ke arah Barat Laut dan 

Tenggara yang dimana kondisi ini menujukan adanya perlipatan antiklin yang menyebabkan arah dip 

dari lapisan batubara berlawanan dan tidak searah. 
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